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Kond|5| Persusuan Saat Ini (Hulu-Hilir)

*Didominasi
peternakan rakyat
dengan skala
kepemilikan sapi
2-3 ekor (x90%)

*Tingkat
kepemilikan ideal
skala usaha yaitu
7-10 ekor
sapi/peternak

*Masih berupa
usaha sampingan
belum
berorientasi
bisnis

*Produksi susu
masih rendah, 8-13
liter/ekor/hari

*Populasi sapi perah
tahun 2019
sebanyak 584.582
ekor, mengalami
kenaikan sebesar
4.7% daritahun 2018
(BPS 2020)

*Produksi SSDN
tahun 2019 adalah
957.22 ribu ton
dengan
pertumbuhan
sebesar 4.25% sejak
tahun 2017 (BPS
2020)

*Sebagian kualitas
SSDN belum
memenuhi standar
SNI Susu Segar
(TPC> I juta
cfu/ml, TS
dibawah 11,3 %)

*Rata-rata harga
SSDN ditingkat
peternak belum
menutup biaya
produksi.

*Bea masuk bahan
baku susu impor
rendah (5%)

*Harga susu
internasional
cenderung lebih
rendah daripada
harga SSDN yaitu
Rp 3500-4500,-/liter
(data www.clal.it)

*Tahun 2019
konsumsi susu per
kapita meningkat
menjadi16,23
kg/kapita/tahun,
tetapi masih di
bawah negara ASEAN
lainnya (BPS)

*Jumlah importasi
produk susu dan
turunannya tahun
2019 adalah sebesar
495.103 ton,
meningkat 8,68% dari
tahun 2018 (BPS
2020)

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
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Produksi dan Kebutuhan SSDN (2017-2020)

2017 2018 2019 2020e
/ N Ny’ ey e

Produksi
(000 ton) 918,24 992,64 957,22 997,35

Kebutuhan
(000 ton) 4.267,32 4.355,08 4.332,88  4.385,73
Populasi
(ekor) 541.999 581.822 561.061 584.582

Sumber Data : BPS Statistik PKH 2020

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
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Kronologi Regulasi Susu Indonesia

Permentan
Inpres 2/1985 Inpres 4/1998 26/2017

= Bukti serap Bukti serap—> Tentang

= Produksi susu 41% dihilangkan Pernyediaan dan
mampu memenubhi Peredaran Susu
kebutuhan susu Permentan 30/2018

dalam negeri

\ Permentan 33/2018
1 — 19 tahun

3 tahun

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
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Permentan 26/2017

:: '; |

E— Permentan 30/2018 | =

nomor13/2017
tentang Kemitraan l

Usaha Peternakan

Permentan 33/2018 =)
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Regulasi
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STRATEGI DAN KEBIJAKAN DITJEN PKH

Penmgkatan Populasi
Sapi Perah

a. Program Sikomandan

b. Pemasukan sapi perah
(Heifer) untuk
replacement induk

c. Rearing

d. Kemitraan

e. Insentif Investasi

Perbaikan Kualitas
Susu

. Pelatihan Penerapan GAHP,
GMP, dan GHP
. Perbaikan Peralatan dan
Infrastruktur
c. Fasilitasi Sarana Prasarana
Pengolahan Susu untuk UMKM
d. Fasilitasi ijin edar (PiRT/MD)
e. Peningkatan konsumsi susu
melalui promosi
f. Sertifikasi susu organik (pilot
project)

moooT

Peningkatan
Produktivitas

Perbaikan Genetik melalui
Pemanfaatan pejantan unggul sapi
perah Indonesia hasil uji
zuriat/Progeny Test

Penerapan GFP

Mengembangkan Jenis Sapi Baru
Peningkatan Kompetensi SDM
Perbaikan Kualitas dan Kuantitas
Pakan

Pengembangan
Usaha
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d.
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g.

h. Promosi

Akses Keuangan/Kredit (KUR, PKBL
BUMN)

. Kemitraan (pemasaran dan produksi)

Pengembangan dan Perluasan
Orientasi Usaha

Penguatan hilirisasi, diversifikasi,
dan inovasi produk

Asuransi Ternak

Online Marketing (kerjasama
marketplace dan online delivery)
Pengurangan pajak penghasilan (tax
allowance)
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UU No 41 tahun 2014 perubahan atas UU No 18 tahun 2009 tentang Peternakan
dan Kesehatan Hewan

PRODUK PANGAN ASAL THRNAK
1 (1) Peternakan adalah segala urusan yang berkaitan dengan sumber daya fisik, Benih, Bibit,
Bakalan, Ternak Ruminansia Indukan, Pakan, Alat dan Mesin Peternakan, budi daya Ternak,
panen, pascapanen, pengolahan, pemasaran, pengusahaan, pembiayaan, serta sarana dan
prasarana.

BERNILAI TAMBAH DAN
BERDAYA SAING

37 (1) Pemerintah membina dan memfasilitasi berkembangnya industri pengolahan produk
hewan dengan mengutamakan penggunaan bahan baku dari dalam negeri

58 (8) Untuk pangan olahan asal hewan selain wajib memenuhi ketentuan sebgaimana
dimaksud pada ayat 5 wajib memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan dibidang
pangan

UU No 18 tahun 2012 tentang Pangan

Memiliki izin edar (MD dan PIRT)
(Nilai Tambah dan Daya Saing)

CPPOB (Cara Produksi Pangan Olahan Yai
Baik), GMP (Good Manufc ing Practice)

86 (2) setiap Orang yang memproduksi dan memperdagangkan Pangan wajib
memenuhi standar Keamanan Pangan dan Mutu Pangan.

86 (3) Pemenuhan standar Keamanan Pangan dan Mutu Pangan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dilakukan melalui penerapan sistem jaminan Keamanan Pangan
dan Mutu Pangan.

PRODUK TERNAK
Diproses/diolah menggunakan fosilitas

Rumah Potong yang mempunyai :
NKV (Nomor Kontrol Veteriner) & Sectifikat Halol

91 (1) Dalam hal pengawasan keamanan, mutu, dan Gizi, setiap Pangan Olahan yang
dibuat di dalam negeri atau yang diimpor untuk diperdagangkan dalam kemasan
eceran, Pelaku Usaha Pangan wajib memiliki izin edar.

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
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OVERVIEW PROSES PRODUKSI DAN PENINGKATAN NILAI TAMBAH
KOMODITAS PETERNAKAN

Peningkatan nilai tambah produk
peternakan = hasil peternakan pangan
dan non pangan pada kelompok peternak
(UPH) dari segi inovasi produksi,
diversifikasi produksi, kualitas produksi
dan jaminan keamanan pangan produk

v’ Intergated Farm

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
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Kemitraan

(Permentan 13/2017 tentang
Kemitraan Usaha Peternakan)

Memerlukan
m ViENguntun kan
@ Antar peternak
@® Bagihasil
— I\/Iemperkuat o Peternak vs
Perush Peternakan
m |
- Peternak vs Perush
Menghargai Perdagangan ® bid lain
[
Umum
. ’ Perush Pet vs Perush
mm 1aNggUNE jawab m bid lain vs Pemerintah
=l Ketergantungan

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan




Kementerian Pertanian
&7 Republik Indonesia

Jaminan ketersediaan
bahan baku industri

KEMITRAAN SSDN &

PERAN STAKE HOLDER

Peningkatan
Kualitas

Peternak

Peningkatan
Populasi

Koperasi

Rearing

G

Peningkatan

Peningkatan

Pemerintah

produktifitas ) kesejahteraan
-Regulasi

-Strategi Hulu-Hilir

-Kebijakan

Stabilisasi Pemodalan

Fasilitasi | —

Perijinan & penjaminan

Inovasi

Kemitraan & kerjasama

Peluang pasar

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
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Jumlah Perusahaan Yang w
Bermitra Tahun 2018

Jumlah Perusahaan Yang Bermitra
Tahun 2018
Industri Pengolahan Susu (IPS) 30 perusahaan
Importir 99 perusahaan
Total Perusahaan 129 perusahaan
GIPS  uImportir Total Proposal 111 proposal
Nilai Investasi Kemitraan - ‘
Tahun 2018
s 679, 210% 407% \Pemanfaatan SSDN Total Nilai Investasi kemitraan
0a0%. 1\ 11 Tahun 2018
Gerakan Minum
‘ Susu Pemanfaatan SSDN 667.25 M
ugag;g::;rasarana Gerakan Minum Susu 299 M
i Peningkatan Bantuan Prasarana & Sarana 35.13 M
Produksi
w Permodalan Peningkatan Produksi 15.76 M
Permodalan 30.62 M
Total Keseluruhan Investasi 751.75 M

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
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1 Melanjutkan <
kemitraan

i Ragu-ragu/Belum

ada info
OTidak melanjutkan Perusahaan Yang Melanjutkan
kemitraan Kemitraan Tahun 2019
35 - 32
30 -
25 -
20 -
15
15 -
10 -
5 4
0 T T 1
IPS Importir
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Kemitraan sebelum Permentan 33/2018

Bantuan sapi hibah

Bantuan bibit rumput ~ Instalasi Biogas

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
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Jenis Kemitraan

Milk Collection Point BNTUA PI\I.GELOI;N

LIMBAH

PINJAMAN TANPA BUNGA/ Pembangunan Milk BANTUAN PERALATAN SUSU
BUNGA RENDAH Collection Point

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
| ,



Kementerian Pertanian
&7 Republik Indonesia

Dairy Village
(Bentuk dari Sebuah Dairy Farm Cluster)

Professional Management Dairy Village / * Peningkatan Produktivitas
Professional Management Farm Cluster * Perbaikan Kualitas Susu

LG S S ;-P'«w
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Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
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BERJALAN SETELAH
PERMENTAN 33/2018
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< KEMITRAAN YANG TETAP
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FarmerzFarmer

Milk can

Pengujian lab

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
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Fasilitasi

Kemitraan

Peningkata
kompetensi petugas :
kursus di Denmark

Membimbin
peternak
menuju
produk
organik

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
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Peningkatan kompetensi
peternak & Koperasi:

Belajar Sistem
Peternakan Sapi
Perah Organik ke

Denmark
April 2019

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
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* Lomba Good Dairy Farming
Practices di kalangan peternak.

* Pemenangnya training Good
Dairy Farming Practices di
Belanda.

Pembangunan
karakter dan
metal melalui
lomba

Farmer to Farmer 2019

w@\! ©

FarmerzFarmer

raining GDFP
Di Belanda

eningkatan
produksi &
sustain mutu
susu

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
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Pembangunan
karakter &
mental

Training di NZ,
pembinaan &

monitoring

indiFoss

Peningkatan
produksi &
sustain mutu
susu

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan




7 Y Kementerian Pertanian
# Republik Indonesia

TALK SHOW

* Dialog interaktif Peternak
dengan IPS dan Pemerintah

* Peningkatan Pengetahuan
peternak dalam Peternakan dan

Keswan
e Update informasi kebijakan dan
peraturan
2019
TALKSHOW
BERSAMA
R SN
o) | .
&
< > 2020

JUMAT
13 MARET 2020

00 0@ 1015DAHLIAFM | WWW.RADIODAHLIAFM.COM

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
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Rearing Unit



FASILITASI PENDAMPINGAN DAN FASILITASI PEMENUHAN IZIN EDAR MD
BAGI UPH PETERNAKAN KERJASAMA DENGAN BPOM (Sejak Desember 2016)

Dasar Hukum:

* Peningkatan kompetensi SDM.
Kesepakatan Bersama

. _ * Revitalisasi bangunan pengolahan. TAHAPAN
Kementerian Pertanian * Sosialisasi,bimtek, audit/verifikasi, KEGIATAN
dengan BPOM, No. 08/ Pendampingan dan konsultasi.

MoU/HK.220/M/1/2020 * Fasilitasi sapras pengolahan.
tanggal 27 Januari 2020 * Fasilitasi promosi produk.
tentang "Pengawasan Obat * Fasilitasi pendaftaran izin edar.
Obat Hewan dan Pangan ’ * Fasilitasi pengujian produk akhir.

dalam Rangka Peningkatan il
PETERNAKAN Udit AWa
Keamanan, Mutu dan Daya BERNILAI PSR
i i TAMBAH DAN Rencana Fasilitasi Tahun 2020
Saing Produk Peternakan DAYA SAING
* Bimtek Cara Produksi .-- Penentug_n UP
yang Baik Obat 1 DI Yogyakarta 1 terpilih

Tradisional, Kosmetik, 2 Sumatera Barat 1
BADAN POM .
Pangan Olahan . 3 Sulawesi Selatan 1
* Peningkatan kompetensi

SDM
* Audit sertifikasi

* Pengujian produk

* Fasilitasi promosi produk Output:
E-Registrasi Izin Edar
Makanan Dalam (MD)

untuk produk high risk
peternakan
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gl sl Fasilitasi ijin edar (MD, PIRT)
bagi UMKM/UPH Pengolah Susu

Ohiytigl

By /,
Seul

Kefir Yogurt Milkyway

Susu Kambin : . Jawa Barat
s U hamong Susu sapi pasteurisasi dan Jelly, Susu Kambing Organik

asteurisasi, e ey

Kel Ratiang KTT Swadaya, DKI

Ameh, Sumbar

-
& SUSU KEFIR KAMBING =
MINUMAN PROBIOTIK
m - R Diana
S
rac 1 O
o I'go o
wEr 4
i &
—~= H = o |
Kefir E,‘é.’{ x
susu tambing 8 3
81 BERSH SO0ML
IZIN : BPOM RI MD 201428001175
RP 50.000,-
Permen susu UPH Moloka Farm Living : ) )
Jawa Tengah UPH Soogeh Sabun susu kambing Susu Kuda Organik Pukid Bundaani
Jawa Barat Jawa Barat Jawa Barat Jawa Timur

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
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PENYALURAN KUR

SUB SEKTOR
PETERNAKAN

TAHUN 2020*

2018

222.264
Debitur

5,06
Triliun

2016

135.580 || 2017

Debitur

77.091

271 Debitur
2015 Triliun

rupiah 2,02
29.570 Triliun
Debitur rupiah
0,59
Triliun
rupiah

Sumber : SIKP, Kementerian Keuangan diolah Ditjen PKH

rupiah

2019

305.877
Debitur

7,50
Triliun
Rupiah

4 )

2020+

120.697
Debitur

3,37
Triliun
Rupiah

1,72%
12448% PERKEBUNAN
30,67%  TANAMAN
PANGAN
, PETERNAKAN
30,18% HORTIKULTURA
JASA PERTANIAN

Total realisasi akad kredit per *9
APRIL 2020 sebesar Rp. 3,37 triliun
(37,4% dari target KUR Sub Sektor
Peternakan Rp. 9,01 triliun) diakses
oleh 120.697 debitur untuk usaha
produktif pembibitan dan budidaya

sapi, ternak perah,
kambing/domba, unggas
kombinasi pertanian/perkebunan,
peternakan

Total realisasi akad kredit tahun
2015 — 27 Maret 2020 sebesar
Rp. 20,92 triliun.

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
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Kondisi Persusuan Saat Pandemi Covid-19

SSDN dari peternak tetap terserap
oleh IPS

Volume pemanfaatan SSDN oleh IPS
berkisar antara 190-200 ton per hari

Kisaran harga SSDN masih bagus,
yaitu berkisar Rp 6.500 — Rp 7.500 per
kg tergantung kualitas

Sumber : GKSI dan IPS

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
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Strategi Pemerintah di Masa Pandemi Covid-19
dengan Fasilitasi Pemasaran Online

14 April 2020 R3O
. Grob prima
S4aYyUl bOX

i

TaniHubgroup

~

JURAGAN
AYAM
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Strategi Pemerintah di Masa Pandemi Covid-19
dengan Fasilitasi Pemasaran Online

20 April 2020

41 Pelaku Usaha & tokopedia
— UMKM Peternakan

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
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